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MOTTO 

Allah tidak membebani seseorang, melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

(QS. Al Baqarah: 286) 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

(QS. Al Insyirah:6) 

Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi kegagalan dari 

satu kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan semangat  

(Winston Churhill) 

Hidup ini sudah seharusnya untuk berbagi kebaikan dan memberi manfaat untuk 

orang lain. 
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ABSTRAK 

Zahroh, Jamilatuz. 2016. Keanekaragaman Tumbuhan Berkormus Gunung Muria 
Kudus sebagai Sumber Belajar Keanekaragaman Hayati Kelas X SMA. Skripsi, 

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Yustinus Ulung Anggraito, M.Si. dan 

Pembimbing Pendamping Andin Irsadi, S.Pd., M.Si. 

 

Katakunci: ensiklopedia, keanekaragaman tumbuhan berkormus, sumber belajar. 

  

Pembelajaran konsep keanekaragaman hayati khususnya tumbuhan 

menuntut peserta didik melakukan pengamatan tumbuhan yang ada di sekitar. 

Pembelajaran luar kelas sulit dilakukan karena memerlukan waktu, biaya, 

transportasi, tenaga, dan pengelolaan peserta didik yang baik sehingga perlu 

dikembangkan ensiklopedia tumbuhan sebagai sumber belajar yang mendukung 

kegiatan pengamatan. Penelitian ini bertujuan menganalisis keanekaragaman 

tumbuhan berkormus Gunung Muria dan kelayakan ensiklopedia yang 

dikembangkan sebagai sumber belajar materi tumbuhan. Penelitian ini dirancang 

sebagai penelitian Research and Development (R&D). Pengamatan 

keanekaragaman tumbuhan berkormus di hutan Colo Gunung Muria menggunakan 

metode plot di dua lokasi penelitian, yaitu daerah terbuka ketinggian 870 m dpl dan 

daerah ternaung ketinggian 1.000 m dpl. Identifikasi jenis tumbuhan menggunakan 

metode perbandingan gambar. Gambar atau ilustrasi diperoleh dari laman gambar 

internet dan buku. Hasil penelitian ditemukan 5 jenis dari divisi Pteridophyta dan 

26 jenis dari divisi Magnoliophyta di daerah terbuka. Daerah ternaung ditemukan 7 

jenis dari divisi Pteridophyta dan 13 jenis dari divisi Magnoliophyta. Lokasi 

ketinggian 870 m dpl menunjukkan tumbuhan berkormus yang lebih beragam 

daripada lokasi ketinggian 1.000 m dpl. Komposisi tumbuhan kedua lokasi berbeda, 

meskipun terdapat 7 jenis tumbuhan yang sama. Keanekaragaman dan komposisi 

tumbuhan kedua lokasi lebih dipengaruhi oleh faktor cahaya. Penilaian ahli dan 

guru terhadap ensiklopedia mencapai kelayakan sebesar 87,6% dan menunjukkan 

ensiklopedia yang dikembangkan layak sesuai standar BSNP. Uji coba skala kecil 

penggunaan ensiklopedia dilaksanakan di MA NU Ibtidaul Falah Kudus di kelas 

X4 Semester Gasal tahun 2016/2017. Guru memberikan tanggapan baik. Peserta 

didik juga menunjukkan tanggapan positif sebesar  81,1%. Hasil belajar uji coba 

skala kecil menunjukkan 83% peserta didik mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 

70. Ensiklopedia beberapa tumbuhan kormus layak digunakan sebagai sumber 

belajar konsep keanekaragaman hayati materi tumbuhan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah bagian yang sangat penting dalam membangun suatu 

bangsa. Indikator keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari kemampuan, 

penguasaan pengetahuan, dan keterampilan peserta didik. Kegiatan inti dalam 

pendidikan adalah proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang ideal 

memberikan peserta didik kesempatan untuk menemukan sendiri pengetahuan. 

Penemuan pengetahuan sains termasuk biologi oleh peserta didik dilakukan 

melalui proses pengamatan, investigasi dan berpikir tentang fenomena di 

lingkungan. 

Keanekaragaman hayati (biodiversitas), pemanfaatan, dan pelestariannya 

menjadi topik penting dalam pembelajaran biologi. Pembelajaran 

keanekaragaman hayati diharapkan menyadarkan peserta didik akan kekayaan 

hayati lingkungan sekitarnya dan mengajak untuk menjaga kelestariannya. Dalam 

Kurikulum 2013, konsep keanekaragaman hayati di antaranya mempelajari 

tentang tumbuhan. Proses pembelajaran materi tumbuhan menuntut peserta didik 

melakukan pengamatan tumbuhan di sekitar dan mengidentifikasi tumbuhan yang 

ditemukan. Sumber belajar yang mendukung proses pengamatan dan identifikasi 

tumbuhan serta menunjukkan keanekaragamannya dibutuhkan oleh peserta didik.  

Hasil observasi di MA NU Ibtidaul Falah dapat dideskripsikan bahwa 

sumber belajar peserta didik adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) kreatif yang
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memuat ringkasan materi dan soal-soal latihan. Selain itu, guru menambahkan 

materi yang bersumber dari Buku Sekolah Elektronik (BSE). Sekolah belum 

memiliki laboratorium biologi sehingga pembelajaran hanya berlangsung di dalam 

kelas. Pembelajaran konsep keanekaragaman hayati khususnya materi tumbuhan, 

peserta didik belum menggunakan media spesimen asli, gambar, atau foto 

representatif tumbuhan. Peserta didik mengetahui pengertian suatu istilah biologi 

namun belum memahami maksudnya. Penggunaan media spesimen asli, gambar, 

atau foto representatif terkait tumbuhan sangat mendukung pemahaman peserta 

didik. Guru dapat memanfaatkan lingkungan luar sekolah untuk mendukung 

sumber belajar yang bervariasi. 

Salah satu sumber pembelajaran ilmiah adalah lingkungan. Lingkungan 

luar sekolah adalah tempat yang kaya pengetahuan, dinamis, dan alamiah untuk 

pembelajaran dan pengembangan peserta didik. Pembelajaran di luar kelas 

(outdoor learning) membantu peserta didik menerapkan pengetahuan yang 

dimiliki serta menghubungkan antara teori dan kenyataan. Pembelajaran luar kelas 

dapat dilaksanakan di hutan, kebun binatang, perkebunan, dan lain-lain. 

Pelaksanaan pembelajaran luar kelas memerlukan persiapan yang matang, 

perlengkapan yang cukup, alokasi waktu, serta pengelolaan peserta didik yang 

baik. Outdoor learning dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

peserta didik jika disusun secara tepat, perencanaan yang matang, diajarkan 

dengan baik, dan diikuti secara efektif (Dillon et al., 2006). 

Kesulitan sekolah yang menyelenggarakan pembelajaran luar kelas adalah 

penentuan waktu pelaksanaan dan pengelolaan peserta didik. Selain itu, 
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pembelajaran luar kelas memerlukan biaya, alat transportasi, tenaga, dan harus 

menjamin keselamatan peserta didik. Tantangan lain bagi sekolah yang 

menyelenggarakan pembelajaran luar kelas menurut Dillon et al. (2005: 40-41) di 

antaranya kunjungan luar kelas berlangsung setelah pembelajaran materi sehingga 

peserta didik tidak melihat kunjungan itu berhubungan dengan materi yang 

dipelajari di kelas dan tidak semua peserta didik ikut andil dalam kunjungan. 

Keterbatasan-keterbatasan itu membuat guru lebih memilih membawa 

objek belajar ke dalam kelas untuk diamati peserta didik daripada melaksanakan 

outdoor learning. Objek belajar materi tumbuhan berupa awetan spesimen, 

gambar, atau foto tumbuhan dapat dibawa ke dalam kelas untuk diamati peserta 

didik. Awetan spesimen atau foto tumbuhan sebagai sumber belajar diperoleh dari 

habitat aslinya dengan tumbuhan yang bervariasi.  

Utami & Asep (2005) telah melakukan eksplorasi di Gunung Muria dan 

menemukan 105 jenis tumbuhan sehingga Gunung Muria memiliki potensi 

keanekaragaman tumbuhan. Hutan Gunung Muria sebagai sumber belajar 

memberikan informasi pengetahuan kekayaan hayati daerah tersebut. Pengetahuan 

mengenai kekayaan hayati tumbuhan di daerah tersebut diharapkan mampu 

meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap tumbuhan dan lingkungan 

sehingga berdampak pada usaha bersama menjaga kelestarian lingkungan.  

Pemanfaatan Gunung Muria sebagai sumber belajar dilakukan dengan 

pengembangan media ensiklopedia yang memuat jenis tumbuhan yang ditemukan 

dan deskripsinya. Ensiklopedia adalah buku yang menghimpun tentang 

keterangan atau uraian tentang berbagai hal di bidang seni dan ilmu pengetahuan, 
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yang disusun menurut abjad atau menurut lingkungan ilmu (KBBI, 2005). Hasil 

penelitian keanekaragaman tumbuhan disusun dalam bentuk media ensiklopedia 

sesuai kebutuhan peserta didik, materi yang harus dipelajari, serta penjelasan yang 

dapat memfasilitasi peserta didik untuk memahami konsep dan membantu peserta 

didik mencapai kompetensi. Peserta didik dapat mengamati gambar dan foto 

tumbuhan yang representatif melalui media tersebut. Penyusunan ensiklopedia ini 

mendukung sumber belajar lingkungan yang kontekstual. Ensiklopedia yang 

memuat kumpulan gambar tumbuhan mengajarkan peserta untuk 

mengembangkan pemikiran bahwa pengetahuan sains diperoleh dari pemahaman 

dan investigasi fenomena yang ada di alam.  

Eilam & Gilbert (2014: 3−4) menyarankan fenomena alam spesifik dari 

lingkungan yang dinamis dan komplek digunakan dalam pembelajaran sains 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah peserta didik. Selain itu, 

penambahan kegiatan ilmiah dengan fakta-fakta alam hukum biologi yang jelas 

dapat memberikan peserta didik nilai yang lebih luas dalam memahami materi 

biologi (Dagher, 2015).  

Secara umum materi tumbuhan meliputi tumbuhan lumut, tumbuhan paku, 

dan tumbuhan berbiji. Sebagian besar tumbuhan yang dipelajari oleh peserta didik 

adalah tumbuhan berkormus. Tumbuhan berkormus meliputi tumbuhan paku dan 

tumbuhan berbiji. Hutan sangat luas dan tersusun atas beragam tumbuhan. 

Identifikasi seluruh tumbuhan sulit dilakukan sehingga perlu dibatasi. 

Keanekaragaman tumbuhan yang diteliti yaitu keanekaragaman tumbuhan 

berkormus. Berdasarkan latar belakang di atas, diperlukan penelitian untuk 
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mengeksplorasi keanekaragaman tumbuhan Gunung Muria sebagai sumber 

belajar. Kenekaragaman tumbuhan yang dimaksud adalah keanekaragaman 

tumbuhan berkormus.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang menjadi 

pokok penelitian yaitu, 

1. Bagaimana keanekaragaman tumbuhan berkormus yang ada di Gunung Muria? 

2. Bagaimana kelayakan ensiklopedia yang dikembangkan dari hasil penelitian 

keanekaragaman tumbuhan berkormus yang ada di Gunung Muria sebagai 

sumber belajar konsep keanekaragaman hayati materi tumbuhan? 

1.3 Penegasan Istilah 

1.3.1 Tumbuhan 

Tumbuhan, menurut Campbell et al. (2008a: 165) adalah organisme yang 

bersifat multiseluler, eukariotik, dan fotosintetik autotrof. Tumbuhan dapat 

dibedakan menjadi dua kelompok besar yaitu tumbuhan nonvaskuler (lumut) dan 

tumbuhan vaskuler yang meliputi tumbuhan vaskuler tak berbiji (paku) dan 

tumbuhan vaskuler berbiji. Data morfologi tumbuhan berperan penting dalam 

proses identifikasi. Morfologi yang dimaksud adalah bentuk dan susunan tubuh 

tumbuhan. Dalam penelitian ini, tumbuhan yang diidentifikasi berupa tumbuhan 

berkormus. Kormus adalah tubuh tumbuhan yang hanya dimiliki oleh tumbuhan 

paku dan tumbuhan berbiji. Tumbuhan berkormus umumnya dengan nyata 

memperlihatkan diferensiasi dalam tiga bagian pokok yaitu akar, batang, dan daun 
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(Tjitrosoepomo, 2007: 4). Tubuh tumbuhan lumut belum terdiferensiasi secara 

jelas.  

1.3.2 Keanekaragaman Hayati Tumbuhan 

Keanekaragaman spesies merupakan salah satu tingkat utama 

keanekaragaman hayati (Campbell et al., 2008b: 432). Keanekaragaman spesies 

maksudnya beraneka ragam spesies dalam suatu ekosistem atau di seluruh biosfer. 

Keanekaragaman yang dimaksud adalah keanekaragaman spesies tumbuhan 

berkormus yang ditemukan di Gunung Muria. Pada Kurikulum 2013 kelas X, 

konsep keanekaragaman hayati materi tumbuhan dengan Kompetensi Dasar 3.8 

yaitu mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-ciri umum 

serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan. 

1.3.3 Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah rujukan, objek dan/atau bahan yang digunakan 

untuk kegiatan pembelajaran, yang berupa media cetak dan elektronik, 

narasumber, serta lingkungan fisik, alam, sosial, dan budaya (BSNP, 2006). 

Sumber belajar menurut Susilana (2007: 197) terdiri atas pesan (segala informasi 

dalam bentuk ide, fakta, dan data), orang (manusia yang berperan sebagai 

narasumber), bahan (perangkat lunak yang berisi pesan-pesan), alat (perangkat 

keras yang digunakan untuk menyampaikan pesan), teknik (prosedur yang dipakai 

untuk menyajikan pesan), dan lingkungan (kondisi dan situasi dimana kegiatan 

pembelajaran terjadi). Dengan demikian, lingkungan termasuk salah satu sumber 

belajar. Lingkungan yang dimaksud dapat berupa taman sekolah, perkebunan, 

hutan, kebun binatang dan lain-lain. Dalam penelitian ini, hutan di Gunung Muria 
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dijadikan sebagai sumber belajar keanekaragaman hayati materi tumbuhan. 

Setelah dilakukan penelitian keanekaragaman tumbuhan berkormus yang ada di 

Gunung Muria, akan disusun ensiklopedia sebagai media pembelajaran peserta 

didik. Ensiklopedia ini memuat gambar dan foto serta deskripsi berbagai spesies 

tumbuhan yang ditemukan. 

1.3.4 Media Pembelajaran 

Pembelajaran adalah kegiatan peserta didik untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang positif dengan memanfaatkan berbagai 

sumber belajar. Proses belajar peserta didik dapat didefinisikan sebagai proses 

komunikasi penyampaian pesan dari seseorang kepada penerima pesan yakni 

peserta didik. Dalam penyampaian pesan berupa pengetahuan dan keterampilan 

diperlukan media. Media yang dimaksud adalah media pembelajaran. Guna 

tercapainya tujuan pembelajaran, media yang digunakan harus tepat dan sesuai 

karakteristik materi. Media pembelajaran yang digunakan dapat dalam bentuk 

cetak maupun audio visual, termasuk perangkat teknologi. Media pembelajaran 

menurut Susilana & Cepi (2009: 7) adalah wadah dari pesan, materi pembelajaran 

adalah pesan yang ingin disampaikan dengan tujuan yang ingin dicapai adalah 

proses pembelajaran. Hasil penelitian keanekaragaman tumbuhan berkormus di 

Gunung Muria menjadi suplemen sumber belajar dalam bentuk media 

ensiklopedia. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005) ensiklopedia adalah 

buku yang menghimpun hal di bidang seni dan ilmu pengetahuan, yang disusun 

menurut abjad atau menurut lingkungan ilmu.  
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1.3.5 Kelayakan Media Ensiklopedia 

Media ensiklopedia yang dikembangkan berdasarkan hasil penelitian 

keanekaragaman tumbuhan berkormus dinilai menggunakan standar kelayakan 

bahan ajar menurut BSNP tahun 2014 yang meliputi empat komponen, yaitu 

komponen kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. Penilaian 

komponen-komponen tersebut dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan guru. 

Media dikatakan layak apabila memenuhi syarat sebagai berikut. 

1. Hasil validasi media oleh ahli dan guru minimal layak dengan persentase rata-

rata>62,50%.  

2. Hasil tanggapan peserta didik minimal baik dengan persentase rata-rata 

>62,50%  

3. Hasil tanggapan guru minimal baik  

4. Ketuntasan klasikal hasil belajar peserta didik minimal 75% dengan KKM 

yang telah ditetapkan yaitu 70. 

1.3.6 Gunung Muria  

Gunung Muria adalah sebuah gunung di wilayah utara Jawa Tengah 

bagian timur, yang termasuk ke dalam wilayah kabupaten Kudus di sisi selatan, di 

sisi barat laut berbatasan dengan kabupaten Jepara, dan di sisi timur berbatasan 

dengan kabupaten Pati. Gunung Muria memiliki ketinggian 1.602 m dari 

permukaan air laut (Steenis, 2010: 9). 
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1.4 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis keanekaragaman tumbuhan berkormus yang ada di Gunung       

Muria. 

2. Menganalisis kelayakan ensiklopedia yang dikembangkan dari hasil penelitian 

keanekaragaman tumbuhan berkormus Gunung Muria sebagai sumber belajar 

konsep keanekaragaman hayati materi tumbuhan. 

1.5  Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

a. Sebagai bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut berkaitan dengan masalah 

dalam penelitian ini 

b. Mengkaji secara ilmiah pentingnya penggunaan hasil penelitian sebagai 

sumber belajar dalam mata pelajaran biologi 

1.5.2 Manfaat Praktis 

a. Ensiklopedia yang telah disusun dengan memanfaatkan hasil penelitian 

keanekaragaman tumbuhan berkormus di Gunung Muria dapat dimanfaatkan 

dalam pembelajaran di kelas 

b. Menambah pengetahuan guru dalam memilih dan memanfaatkan sumber 

belajar yang lebih menarik dan mendukung pencapaian pembelajaran yang 

bermakna bagi peserta didik 

c. Meningkatkan daya guna hasil penelitian biologi yang bermanfaat dalam 

pendidikan 
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d. Membuka wawasan peserta didik bahwa lingkungan kaya pengetahuan dan 

ilmu biologi berkembang dari proses pengamatan dan investigasi fenomena 

alam 

1.6 Spesifikasi Ensiklopedia 

Ensiklopedia sebagai media pembelajaran dikembangkan dengan memuat 

hasil penelitian keanekaragaman tumbuhan Gunung Muria. Tumbuhan yang 

dimaksud dibatasi pada tumbuhan berkormus meliputi tumbuhan paku dan 

tumbuhan berbiji yang sudah dapat dibedakan akar, batang, dan daun. Spesies 

tumbuhan berkormus yang ditemukan dimasukkan sebagai contoh kelompok 

tumbuhan paku dan tumbuhan berbiji. Selain itu, memuat dokumentasi tumbuhan 

dari lapangan dan referensi lain yang sesuai dengan materi serta informasi bagi 

peserta didik cara mengidentifikasi tumbuhan. Kerangka ensiklopedia yang 

dikembangkan adalah sebagai berikut. 

a. Halaman judul, judul ensiklopedia: Beberapa Tumbuhan Kormus Gunung 

Muria 

b. Kata pengantar 

c. Daftar isi 

d. Kompetensi dasar dan indikator 

e. Petunjuk penggunaan ensiklopedia 

f. Beberapa rubrik ensiklopedia di antaranya 

1) Ciri umum tumbuhan 

2) Cara identifikasi tumbuhan 

3) Pteridophyta 
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4) Coniferophyta 

5) Magnoliophyta 

g. Educational Plant on the Web 

h. Daftar Pustaka 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Pustaka  

2.1.1 Tumbuhan 

Tumbuhan memiliki nilai yang sangat penting bagi manusia. Kebutuhan 

terhadap tumbuhan sebagai penyuplai makanan, serat, obat-obatan, bahan 

bangunan dan kertas semakin meningkat seiring pertambahan populasi manusia. 

Namun, hal terpenting yang perlu diingat bahwa tumbuhan merupakan penghasil 

oksigen di bumi. Dengan demikian, mengenal tumbuhan dengan berbagai 

jenisnya, memahami bagaimana tumbuhan dapat tumbuh dan berkembang serta 

pelestariannya menjadi hal yang semakin penting. Tabel 2.1 memuat divisi 

tumbuhan. 

Tabel 2.1 Divisi Tumbuhan 

Tipe tumbuhan Divisi Perkiraan Jumlah Spesies 

Tidak berpembuluh Bryophyta 10.000 

 Hepatophyta 8.000 

 Antocerophyta 100 

Berpembuluh, tidak berbiji Psilophyta 10-13 

 Lycophyta 1.000 

 Sphenophyta 15 

 Pteridophyta 12.000 

Berpembuluh, berbiji   

Gymnosperma Cycadophyta 100 

 Ginkgophyta 1 

 Coniferophyta 550 

 Gnetophyta 70 

Angiosperma Antophyta 

(Magnoliophyta) 

240.000 

 Monokotil 70.000 

 Dikotil 170.000 

 Sumber: Postlethwait & Hopson (2006: 564)
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Tumbuhan paku (Pteridophyta) dan tumbuhan berbiji termasuk tumbuhan 

berkormus. Tumbuhan berkormus pada umumnya memperlihatkan diferensiasi 

dalam tiga bagian pokok yaitu akar, batang, dan daun. Akar bertugas dan 

berfungsi menegakkan seluruh tubuh tumbuhan dan mengangkut air dan garam 

mineral dari tanah. Batang membentuk daun dan menunjangnya sehingga terkena 

matahari dengan baik. Fungsi utama daun adalah membuat makanan melalui 

fotosintesis. Bagian lain yang ditemukan pada tubuh tumbuhan dipandang sebagai 

penjelmaan salah satu atau dua bagian pokok. Bagian lain tersebut di antaranya 

kuncup, bunga, duri, alat-alat pembelit, umbi, rimpang. Morfologi tumbuhan 

biasanya membahas bentuk dan struktur tumbuhan berkormus.  

Pteridophyta merupakan kelompok paku yang paling maju. Kelompok ini 

disebut juga paku sejati. Sebagian besar paku sejati memiliki batang berupa 

rimpang. Paku sejati memiliki daun yang besar, bertangkai, dan memiliki banyak 

tulang daun. Sebagian besar anggota Pteridophyta menghasilkan spora pada 

permukaan bawah daun.  

Tumbuhan berbiji dibagi menjadi dua kelompok, yaitu Gymnosperma dan 

Angiosperma. Tabel 2.2 memuat perbedaan ciri-ciri Gymnosperma dan 

Angiosperma. 

Tabel 2.2 Perbedaan Ciri-Ciri Gymnosperma dan Angiosperma 

 Gymnosperma Angiosperma 

Habitus Semak, perdu, atau pohon Herba, semak, perdu, pohon 

Akar Sistem akar tunggang Sistem akar serabut dan akar 

tunggang 

Batang Tegak lurus, bercabang-cabang Bermacam-macam, bercabang-

cabang atau tidak 

Daun Jarang berdaun lebar, jarang bersifat 

majemuk 

Kebanyakan berdaun lebar, tunggal 

atau majemuk, komposisi beragam 
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Tabel 2.2 Perbedaan Ciri-Ciri Gymnosperma dan Angiosperma (Lanjutan) 
 
 Gymnosperma Angiosperma 
Daun Sistem pertulangan tidak banyak 

ragamnya 

Sistem pertulangan beraneka ragam 

Bunga Bunga sesungguhnya belum ada, 

sporofil terpisah-pisah, atau 

membentuk strobilus jantan dan 

betina,  

makrosporofil (daun buah) dengan 

bakal biji (makrosporangium) yang 

tampak menempel padanya 

makrosporofil dan mikrosporofil 

terpisah 

Bunga ada, tersusun sporofil dan 

bagian-bagian lain 

 

makrosporofil (daun buah) 

membentuk badan yang disebut 

putik dengan bakal biji di dalamnya 

(tidak tampak) 

makrosporofil dan mikrosporofil 

(benang sari) terpisah atau 

terkumpul pada satu bunga 

Sumber: Tjitrosoepomo (2010: 7) 

Tumbuhan berbiji tertutup (Angiosperma) disebut juga Magnoliophyta. Pada 

tumbuhan berbiji tertutup, bakal bijinya selalu diselubungi oleh suatu badan yang 

berasal dari daun-daun buah yang dinamakan bakal buah. Tumbuhan berbiji 

tertutup biasanya dibedakan dalam dua kelompok yaitu monokotil dan dikotil 

menurut jumlah daun lembaga yang dimiliki. Tabel 2.3 memuat ciri umum 

tumbuhan monokotil dan dikotil.  

Tabel 2.3 Ciri Umum Tumbuhan Monokotil dan Dikotil  

 Monokotil Dikotil 

Biji Biji mempunyai lembaga dengan satu 

daun lembaga 

Biji mempunyai lembaga dengan 

dua daun lembaga 

Akar Membentuk sistem akar serabut Membentuk sistem akar tunggang 

Batang Batang dari pangkal ke ujung hampir 

sama besar, tidak bercabang-cabang, 

buku-buku dan ruas-ruas batang 

tampak jelas 

Batang dari pangkal ke ujung 

seperti kerucut panjang, bercabang-

cabang, buku-buku dan ruas tidak 

jelas 

Daun Daun tunggal, berupih, kadang-

kadang mempunyai lidah-lidah yang 

dianggap sebagai metamorfosisnya 

daun penumpu 

Tulang daun umumnya sejajar  

Daun tunggal atau majemuk, 

seringkali disertai daun penumpu, 

jarang mempunyai upih 

Tulang daun umumnya menjari 

atau menyirip 

Bunga Bagian-bagian bunga berbilangan tiga Bagian-bagian bunga berbilangan 

dua, empat, atau lima 

 

 

Sumber: Tjitrosopepomo (2010: 91-92) 



15 
 

 
 

2.1.2 Identifikasi Tumbuhan 

Penentuan suatu yang tidak diketahui menjadi serupa dengan suatu 

spesimen yang sudah diketahui disebut identifikasi (Bhattacharyya, 2009: 18). 

Menurut Simpson (2010: 605) identifikasi adalah proses menghubungkan entitas 

yang tidak diketahui dengan entitas yang sudah diketahui. Identifikasi adalah 

pertimbangan beberapa entitas yang dipahami sama dengan entitas yang 

diketahui, entitas itu sesuai dengan kriteria yang termasuk dalam kelas seperti 

entitas yang diketahui. Tumbuhan yang belum diketahui, diamati sifat dan cirinya 

yang selanjutnya dicocokkan dengan tumbuhan lain yang sudah diketahui 

identitasnya. Sifat yang diamati seperti bentuk, susunan, ukuran, jumlah organ 

serta warna, aroma bunga, dan rasa buah. Ciri yang dimaksud seperti helai daun 

berbentuk bulat telur, batang segitiga, akar serabut, buah bulat, warna merah, dan 

lain sebagainya. Dalam identifikasi suatu tumbuhan perlu mengamati habitus 

tumbuhan apakah tumbuhan itu berupa  herba, semak, perdu, liana, atau pohon. 

Menurut Simpson (2010: 452) morfologi membentuk dasar deskripsi taksonomi 

dan umumnya merupakan data yang paling penting dalam membatasi taksa.  

Metode identifikasi tumbuhan menurut Simpson (2010: 606−608) di 

antaranya kunci taksonomi, deskripsi tertulis, perbandingan spesimen, 

perbandingan gambar, dan penentuan ahli. Metode identifikasi pertama yang 

paling berguna adalah kunci taksonomi. Tipe kunci yang paling umum, khususnya 

untuk flora adalah kunci dikotomus. Kunci dikotomus terdiri atas urutan dua 

pernyataan yang berlawanan. Proses identifikasi dengan memilih satu pernyataan 

di antara dua pernyataan yang berlawanan dalam satu kuplet.  
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Metode identifikasi kedua adalah membandingkan ciri-ciri tumbuhan yang 

belum diketahui dengan deskripsi tertulis untuk kemungkinan taksa yang sudah 

diketahui. Deskripsi tertulis paling baik digunakan untuk memverifikasi identitas 

ciri-ciri setelah satu atau beberapa kemungkinan ditunjukkan. Metode identifikasi 

ketiga adalah membandingkan tumbuhan yang diselidiki dengan koleksi 

tumbuhan hidup atau diawetkan, biasanya spesimen herbarium yang sudah 

diidentifikasi. Metode identifikasi keempat dengan membandingkan tumbuhan 

yang diidentifikasi dengan foto atau ilustrasi visual taksa yang sudah diketahui. 

Foto atau ilustrasi visual biasanya diperoleh dari buku atau laman gambar. 

Masalah praktis metode ini adalah foto dan ilustrasi hanya tersedia untuk bagian 

kecil taksa yang mungkin. Metode kelima adalah penentuan ahli, identifikasi 

dengan bertanya kepada orang lain yang ahli tentang tumbuhan. Jika ahli terbiasa 

dengan semua literatur baru, penentuannya sering lebih akurat. Penggunaan 

berbagai metode akan saling menguatkan dan diharapkan mendukung identifikasi 

tumbuhan secara tepat dan akurat. 

2.1.3 Keanekaragaman Hayati Tumbuhan 

Keanekaragaman tumbuhan berkormus termasuk keanekaragaman hayati 

tingkat spesies. Keanekaragaman spesies maksudnya beraneka ragam spesies di 

dalam suatu ekosistem atau di seluruh biosfer. Keanekaragaman hayati tumbuhan 

menyediakan manusia tanaman pangan, bahan makanan, serat, obat serta manfaat 

lainnya, sehingga keanekaragaman hayati tumbuhan menjadi sumber daya alam 

yang sangat penting. Guna menjaga keanekaragaman hayati tumbuhan, maka 
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manusia juga harus menjaga ekosistem dan habitat tumbuhan sebagai tempat 

hidupnya. 

Pada Kurikulum 2013 kelas X konsep keanekaragaman hayati materi 

tumbuhan dengan kompetensi dasar 3.8 yaitu mengelompokkan tumbuhan ke 

dalam divisio berdasarkan ciri-ciri umum serta mengaitkan peranannya dalam 

kehidupan. Adapun indikator pencapaian kompetensi yang disesuaikan dengan 

penelitian keanekaragaman tumbuhan berkormus Gunung Muria adalah sebagai 

berikut. 

1. Menunjukkan ciri umum tumbuhan 

2. Menunjukkan ciri Pteridophyta 

3. Menunjukkan ciri Coniferophyta  

4. Menunjukkan ciri Magnoliophyta 

5. Menganalisis cara mengelompokkan tumbuhan melalui sifat dan ciri 

morfologi 

6. Mengklasifikasikan tumbuhan ke dalam divisio 

7. Mengklasifikasikan tumbuhan termasuk monokotil atau dikotil 

8. Membandingkan metagenesis tumbuhan paku dan berbiji 

9. Menunjukkan metagenesis tumbuhan berbiji 

10. Memahami bagian-bagian bunga pada angiosperma 

2.1.4 Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah rujukan, objek dan/atau bahan yang digunakan 

untuk kegiatan pembelajaran, yang berupa media cetak dan elektronik, 

narasumber, serta lingkungan fisik, alam, sosial, dan budaya (BSNP, 2006). 
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Sumber belajar menurut Susilana (2007: 197) terdiri atas pesan (segala informasi 

dalam bentuk ide, fakta, dan data), orang (manusia yang berperan sebagai 

narasumber), bahan (perangkat lunak yang berisi pesan-pesan), alat (perangkat 

keras yang digunakan untuk menyampaikan pesan), teknik (prosedur yang dipakai 

untuk menyajikan pesan), dan lingkungan (kondisi dan situasi dimana kegiatan 

pembelajaran terjadi). Dalam kegiatan belajar, sumber belajar dapat digunakan 

baik secara terpisah maupun terkombinasi, sehingga mempermudah peserta didik 

dalam mencapai tujuan belajar atau kompetensi yang harus dicapainya. Penentuan 

sumber belajar didasarkan pada kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi (BSNP, 2006). 

Lingkungan seperti taman, kebun, hutan, museum termasuk sumber belajar yang 

dimanfaatkan, yakni sumber belajar yang tidak didesain khusus untuk keperluan 

pembelajaran dan keberadaannya dapat ditemukan, diterapkan, dan dimanfaatkan 

untuk keperluan pembelajaran.  

Lingkungan kaya akan pengetahuan dan mendukung objektivitas sains. 

Banyak penelitian terhadap lingkungan yang dikembangkan sebagai sumber 

belajar. Vitanovi & Susilo (2014) menganalisis potensi sumber belajar IPA 

(Biologi) materi pencemaran air di Sungai Winongo, hasil penelitian berupa 

konsep pencemaran yang meliputi sumber limbah rumah tangga, jenis sampah 

anorganik yaitu plastik, logam, kresek, karet, kaca. Potensi sumber belajar ini 

dapat dimanfaatkan oleh peserta didik SMP pada materi pencemaran air. 

Penggunaan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dapat meningkatkan hasil 

belajar biologi peserta didik. Hal ini didukung oleh pendekatan pembelajaran 
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yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mendapatkan 

pengetahuan dan pemahaman dengan cara mengamati yang ada di lingkungan 

(Syamsudduha & Rapi, 2012). Pembelajaran yang bersumber dari lingkungan 

alam dilakukan secara kolaboratif mendukung konstruksi pengetahuan peserta 

didik dan menuju keberhasilan pembelajaran yang bermakna (Rozenszayn & Orit, 

2011). Inovasi dalam pendidikan dibutuhkan untuk memperoleh keuntungan yang 

lebih daripada pendidikan tradisional. Salah satunya dengan pemilihan sumber 

belajar yang efektif dan bermakna. Pembelajaran bersumber dari museum dapat 

menciptakan situasi baru bagi guru sains tentang bagaimana mengajarkan sains 

dan cara mengembangkan aktivitas ilmiah bagi peserta didik (Chin, 2004). 

Penggunaan museum adalah bagian dari contoh sumber belajar lingkungan luar 

sekolah. 

Pembelajaran materi tumbuhan dapat memanfaatkan objek-objek alam 

sekitar. Susilo (2015) membuat media herbarium tumbuhan paku yang ditemukan 

di alam sekitar. Pembelajaran yang bersumber dari alam sekitar melalui media 

herbarium memudahkan peserta didik dalam mengenal dan menggolongkan 

tumbuhan apabila suatu waktu menjumpainya kembali di lapangan. Efektivitas 

pembelajaran menggunakan herbarium sebagai suplemen media pembelajaran 

lebih tinggi dibandingkan tanpa herbarium (Afifah et al., 2014). Namun, 

penggunaan herbarium perlu didukung dengan gambar asli tumbuhan, karena 

proses pembuatan herbarium dapat menghilangkan karakter asli tumbuhan 

misalnya warna bagian tumbuhan. 
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2.1.5 Ensiklopedia sebagai Media Pembelajaran  

Kegiatan pembelajaran melibatkan peserta didik, guru, dan materi 

pembelajaran. Proses memperoleh informasi berupa materi pembelajaran 

memerlukan media. Apabila media membawa pesan-pesan atau informasi yang 

bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka 

media itu disebut media pembelajaran (Arsyad, 2014: 4). Media pembelajaran 

menurut Susilana & Cepi (2009: 7) adalah wadah dari pesan, materi pembelajaran 

adalah pesan yang ingin disampaikan dengan tujuan yang ingin dicapai adalah 

proses pembelajaran. Keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran juga 

dipengaruhi oleh minat terhadap materi yang disajikan. Pendidik perlu 

mempertimbangkan penyajian materi dalam bentuk media yang menarik. Selain 

itu, pemilihan media yang tepat akan dapat membantu pendidik dalam 

mengopimalkan hasil belajar peserta didik.  

Beberapa manfaat media menurut Arsyad (2014: 29−30) adalah (1) 

memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga memperlancar dan 

meningkatkan proses dan hasil belajar (2) meningkatkan dan mengarahkan 

perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi lebih 

langsung dengan lingkungan, dan kemungkinan belajar sendiri sesuai dengan 

kemampuan dan minatnya (3) mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. 

Objek belajar yang lokasinya jauh dan memerlukan waktu kunjungan misalnya 

tumbuhan di hutan alam, hewan-hewan di kebun binatang dapat ditampilkan di 

kelas dengan gambar.  
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Media pembelajaran yang digunakan dapat dalam bentuk cetak maupun 

audio visual, termasuk perangkat teknologi. Buku teks, modul, workbook, majalah 

ilmiah, handout, ensiklopedia adalah contoh media cetak. Beberapa kelebihan 

media cetakan menurut Arsyad (2014: 40) adalah (1) peserta didik dapat belajar 

dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing, yang pada akhirnya 

diharapkan dapat menguasai materi pelajaran itu (2) peserta didik dapat 

mengulangi materi dalam media cetakan dan akan mengikuti urutan pikiran secara 

logis (3) perpaduan teks dan gambar menambah daya tarik serta memperlancar 

pemahaman informasi (4) materi yang termuat dalam media cetak dapat 

direproduksi dan didistribusikan dengan mudah.  

Salah satu media cetak yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah 

ensiklopedia. Ensiklopedia adalah buku yang menghimpun tentang keterangan 

atau uraian tentang berbagai hal di bidang seni dan ilmu pengetahuan, yang 

disusun menurut abjad atau menurut lingkungan ilmu (KBBI, 2005). Ensiklopedia 

memberikan beraneka ragam informasi dan pengetahuan tentang disiplin ilmu 

tertentu, yang pada umumnya dilengkapi dengan sumber umum lain dan sumber 

spesifik yang dapat diakses oleh pembaca untuk memperoleh penjelasan lebih 

lanjut (Christ, 2006: 200). Ensiklopedia disusun untuk menarik perhatian peserta 

didik dengan muatan pengetahuan yang ada di dalamnya, visualisasi yang 

menarik, serta penyajian gambar untuk membantu memperjelas deskripsi/uraian 

materi.  

Media pembelajaran yang berisi sumber belajar dapat dikembangkan dari 

hasil observasi dan penelitian lingkungan yang kaya pengetahuan. Irawati (2015) 
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telah mengembangkan ensiklopedi keanekaragaman tumbuhan Angiosperma 

berbasis potensi lokal di MTs Negeri Seyegan. Keanekaragaman tumbuhan 

Angiosperma tingkat spesies di sekolah tersebut diidentifikasi selanjutnya 

dikemas menjadi sumber belajar dalam bentuk ensiklopedia. Wijiastuti (2013) 

telah mengembangkan modul keanekaragaman tumbuhan Angiosperma tingkat 

spesies berbasis potensi lokal di kebun buah Mangunan Bantul. Hasil penelitian 

yang dilakukan di kebun buah tersebut diketahui terdapat 16 spesies tumbuhan 

Angiosperma dan modul yang dikembangkan memperoleh tanggapan yang positif 

dari peserta didik.  

Pengembangan ensiklopedia bersumber dari kumpulan gambar tumbuhan 

yang diperoleh di kawasan Gunung Muria yang berhasil diidentifikasi untuk 

mengetahui ciri-ciri spesifik dan klasifikasinya. Penggunaan gambar tumbuhan 

dengan menonjolkan bagian-bagian spesifik tumbuhan akan mempermudah 

pemahaman peserta didik. Peserta didik dapat mempelajari tumbuhan dengan 

spesimen secara fisik, namun hal ini terbatas pada tumbuhan yang dapat 

ditemukan dengan mudah. Penggunaan kumpulan gambar dapat menyajikan 

banyak kegunaan spesimen jika gambar dikumpulkan menurut cara yang tepat 

(Baskauf & Kirchoff, 2008). Kumpulan spesimen gambar yang dimaksud 

memasukkan gambar digital dengan resolusi tinggi dari ciri-ciri penting 

organisme dalam hal ini tumbuhan secara taksonomi.   

2.1.6 Gunung Muria 

Gunung Muria berada di wilayah utara Jawa Tengah bagian timur, yang 

termasuk kabupaten Kudus di sisi selatan, di sisi barat laut berbatasan dengan 
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kabupaten Jepara, dan di sisi timur berbatasan dengan kabupaten Pati (Gambar 

2.1). Gunung Muria memiliki ketinggian 1.602 m dari permukaan air laut 

(Steenis, 2010: 9). Pusat LIPI telah melakukan eksplorasi Gunung Muria yaitu di 

kawasan RPH (Resort Pemangku Hutan) Batealit (Kabupaten Jepara) dan RPH 

Ternadi (Kabupaten Kudus) antara ketinggian 700-1.300 m dpl. Penelitian 

keanekaragaman tumbuhan di Gunung Muria berhasil mengkoleksi 105 jenis 

tumbuhan yang termasuk dalam 46 familia (Utami & Asep, 2005). Hal ini 

menunjukkan bahwa Gunung Muria memiliki potensi keanekaragaman tumbuhan. 

 

Gambar 2.1 Gunung Muria, Kabupaten Kudus 
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2.2  Kerangka Berpikir 

Penelitian ini disusun berdasarkan kerangka berpikir yang disajikan pada 

Gambar 2.2 berikut ini. 

 

 

 

 

Pembelajaran Menggunakan Ensiklopedia 

� Sumber belajar bervariasi dan menarik 

� Pembelajaran dengan menggunakan kumpulan gambar spesimen dari lapangan 

lebih bermakna 

� Memudahkan peserta didik melakukan pengamatan tumbuhan 

� Kumpulan gambar spesimen dengan menunjukkan ciri-ciri kunci tumbuhan 

secara taksonomi mampu meningkatkan pemahaman peserta didik 

Pengembangan ensiklopedia 

� Sumber belajar peserta didik LKS kreatif 

dan tambahan materi dari BSE  

� Pembelajaran konsep keanekaragaman 

hayati materi tumbuhan belum 

menggunakan spesimen asli tumbuhan atau 

gambar/foto spesimen untuk mendukung 

pengamatan dan identifikasi tumbuhan 

� Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 

belajar dengan pembelajaran outdoor 

terkendala waktu, biaya, tenaga, keamanan 

dan pengelolaan peserta didik  

� Hutan Gunung Muria diyakini 

memiliki keanekaragaman 

tumbuhan yang belum 

dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar 

Penelitian Keanekaragaman 

tumbuhan berkormus Gunung 

Muria  

Gambar 2.2  Kerangka Berpikir Keanekaragaman Tumbuhan Berkormus  

Sebagai Sumber Belajar Melalui Pengembangan Ensiklopedia 
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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Tumbuhan kormus Gunung Muria beragam. Hasil penelitian ditemukan 5 

jenis dari divisi Pteridophyta dan 26 jenis dari divisi Magnoliophyta di daerah 

terbuka pada ketinggian 870 m dpl. Daerah ternaung pada ketinggian 1.000 m dpl 

ditemukan 7 jenis dari divisi Pteridophyta dan 13 jenis dari divisi Magnoliophyta. 

Lokasi ketinggian 870 m dpl menunjukkan tumbuhan berkormus yang lebih 

beragam daripada lokasi ketinggian 1.000 m dpl. Komposisi tumbuhan kedua 

lokasi berbeda, meskipun terdapat 7 jenis tumbuhan yang sama. Keanekaragaman 

dan komposisi tumbuhan kedua lokasi lebih dipengaruhi oleh faktor cahaya.   

Media ensiklopedia beberapa tumbuhan kormus Gunung Muria yang 

dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran konsep keanekaragaman 

hayati materi tumbuhan. Persentase kelayakan media oleh ahli dan guru mencapai 

87,6% dengan kriteria sangat layak. Persentase tanggapan peserta didik terhadap 

media mencapai 81,1% dengan kriteria baik dan guru memberikan tanggapan 

baik. Ketuntasan klasikal peserta didik pada uji coba skala kecil mencapai 83%.
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, diberikan saran sebagai berikut. 

1. Peserta didik perlu diberi pengetahuan dasar tentang morfologi tumbuhan 

sebelum membaca deskripsi ciri setiap tumbuhan dalam ensiklopedia. 

Pengetahuan dasar ini diharapkan membantu pemahaman ciri morfologi 

tumbuhan lebih baik dan mengurangi pertanyaan peserta didik tentang 

berbagai kata/istilah baru dalam deskripsi ciri tumbuhan. 

2. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengeksplorasi ensiklopedia tidak 

hanya pada saat pembelajaran, mengingat keanekaragaman tumbuhan 

yang ditampilkan cukup banyak. 
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